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Disclaimer: Dokumen ini dipersiapkan halnya sebagai informasi umum, dan mengenai tujuan investasi

khusus, ketentuan perorangan dan kebutuhan khusus dari seseorang belum dipertimbangkan. Anda tidak

harus mengandalkan dokumen ini sebagai saran investasi. Jika Anda mempunyai keingintahuan apapun

tentang setiap produk investasi atau tidak yakin terhadap kesesuaian dari setiap keputusan investasi, Anda

harus mencari nasihat keuangan tersebut dari penasihat profesional Anda yang tepat. Informasi yang dimuat

dalam dokumen ini diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya, namun Allianz tidak menjamin kelengkapan

atau akurasi. Opini dan perkiraan yang diungkapkan dapat berubah tanpa pemberitahuan dan Allianz tegas

menolak setiap dan semua tanggung jawab atas pernyataan dan jaminan, tersurat maupun tersirat, yang

tercantum di sini, atau yang tidak dicantumkan.
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Kenaikan Utang Jadi Tantangan, Pemerintah Siapkan Sejumlah Langkah Mitigasi

Tantangan yang dihadapi pemerintah pada kuartal II/2021 adalah risiko ekonomi makro dan pembiayaan utang yang cenderung

meningkat.. Pemerintah telah menyiapkan beberapa mitigasi untuk hal tersebut. Untuk jangka pendek-menengah, pemerintah menyatakan

akan memperkuat pendalaman pasar keuangan dalam negeri serta melakukan koordinasi intensif dengan Bank Indonesia (BI) untuk

menjaga cadangan devisa. Berikutnya, pembatasan impor secara selektif dan pemberian stimulus pada ekspor untuk mengurangi defisit

transaksi berjalan. Kemudian, pengembangan pasar ekspor nontradisional. Terakhir melanjutkan program vaksinasi dengan diversifikasi

produk vaksin sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada satu produsen.

Penyaluran bantuan sosial tunai (BST) alias bansos tunai rencananya akan diperpanjang pemerintah hingga bulan Juni 2021. Staf Ahli

Menteri Keuangan Bidang Pengeluaran Negara Kunta Wibawa Dasa Nugraha mengatakan, BST diperpanjang setelah sebelumnya

dinyatakan berakhir pada April 2021. Kunta menuturkan, bansos tunai dari Kementerian Sosial (Kemensos) ini bakal diberikan kepada 10

juta keluarga penerima manfaat (KPM). Dengan kata lain, tidak ada pengurangan dari sisi penerima. Bantuan sosial ini merupakan bantuan

non permanen di masa pandemi Covid-19, yang masuk dalam program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Hal ini tentu berbeda dengan

Program Keluarga Harapan (PKH) dan Kartu Sembako. Sebagai informasi hingga 11 Mei 2021, penyaluran Bantuan Sosial Tunai sudah

mencapai Rp 11,81 triliun atau 98,39% dari pagu anggaran Rp 12 triliun.

Harga mayoritas obligasi pemerintah atau Surat Berharga Negara (SBN) kembali ditutup melemah pada perdagangan Selasa (18/5/2021),

menyusul kenaikan imbal hasil (yield) obligasi pemerintah Amerika Serikat (AS) karena kekhawatiran tentang kenaikan inflasi AS yang

masih terjadi hingga kini. Mayoritas SBN acuan kembali cenderung dilepas oleh investor, ditandai dengan kenaikan imbal hasilnya (yield).

Hanya SBN bertenor 15 tahun dan 25 tahun yang hari ini dikoleksi oleh investor dan mengalami penurunan yield. Kenaikan yield SBN

kembali terjadi setelah selama hampir dua pekan lebih mengalami penurunan yield. Kenaikan yield juga kembali terjadi setelah pasar

keuangan, termasuk pasar obligasi pemerintah libur panjang pasca Idul Fitri 1442 H, sehingga pasar cenderung mengalami jet lag akibat

ketertinggalan sentimen.
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Stock Market Indexes Last

Indonesia - JCI 5,834.00 0.01% -4.03% -2.42% 29.43%

Indonesia - LQ45 868.00 -0.13% -4.41% -7.11% 32.15%

Indonesia - JII 559.00 0.17% -6.78% -11.36% 9.72%

US - Dow Jones 34,061.00 -0.78% 0.07% 11.29% 43.80%

Europe - Stoxx 600 443.00 0.17% 1.02% 11.03% 34.97%

Asia ex. Japan - MXFEJ 815.00 1.95% -2.37% 1.91% 42.67%

Hong Kong - Hang Seng 28,594.00 1.42% -0.69% 5.00% 20.15%

Malaysia - KLCI 1,591.00 0.50% -1.05% -2.21% 13.39%

Philippines - PCOMP 6,245.00 -0.62% -4.51% -12.32% 12.68%

Singapore - STI 3,143.00 2.04% -1.32% 10.51% 24.53%

South Korea - KOSPI 3,173.00 1.23% -0.67% 10.43% 64.64%

Taiwan - TWSE 16,146.00 5.16% -5.45% 9.59% 49.29%

Thailand - SET 1,567.00 1.14% 1.15% 7.86% 22.33%

Bond Index

IBPA Indonesia Government Bond 

Total Return Index
342.00 -0.01% 1.50% -0.10% 15.55%

Exchange Rate

USD-IDR 14,273.00 0.07% 2.34% -2.72% 3.95%

Change 1 Month YTD 1 Year

Sumber: Bloomberg. Data per tanggal 18 Mei 2021.
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